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Abstract: This research used one group pre-test-post tes design with 69 students of 
semester I Departement of Chemistry-FMIPA-UM. The sample were divided into three 
groups i.e upper, middle and lower groups and given a treatment with chemical bond 
learning materials with POE strategy. Five misconceptions from upper, middle, and 
lower groups were found in pre-test. Results of post-test showed that there were no 
misconceptions in upper and middle groups but two misconceptions were still found in 
lower group.  
 
Abstrak: Rancangan penelitian menggunakan desain penelitian satu kelompok pre-post 
tes dengan 69 mahasiswa semester I jurusan kimia-FMIPA-UM. Sampel penelitian 
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu, kelompok atas, tengah dan bawah yang kemudian 
diberi perlakuan pembelajaran bahan ajar ikatan kimia dengan strategi POE. Sebanyak 
lima kesalahan konsep dari kelompok atas, tengah dan bawah ditemukan dari data pre 
tes. Hasil post tes menunjukkan bahwa tidak ditemukan kesalahan konsep pada 
mahasiswa kelompok atas dan tengah tetapi sebanyak dua kesalahan konsep masih 
dialami oleh mahasiswa  kelompok bawah. 
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Penelitian terkait kesalahan konsep ikatan kimia telah dilaporkan oleh Tan & Treagust (1999); Wilujeng (2010); Luxford dan 
Bretz (2014); dan Kazembe & Musara (2012). Rendahnya pemahaman konsep dasar mengakibatkan mahasiswa mengalami 
kesulitan belajar hingga terjadi kesalahan konsep. Kesalahan konsep ikatan kimia perlu diatasi karena ikatan kimia merupakan 
salah satu materi dasar untuk mempelajari materi kimia selanjutnya. Kesalahan konsep ikatan kimia sudah diajarkan dengan 
menerapkan pembelajaran yang konstruktivistik. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah penggunaan bahan ajar ikatan kimia 
dengan strategi POE untuk mengatasi kesalahan konsep mahasiswa.   
Strategi POE dikembangkan oleh White dan Gunstone (1992) pada materi kekekalan massa dalam buku “Probing 
Understanding”. Tujuan dari strategi POE adalah mengetahui ide mahasiswa tentang peristiwa dan memunculkan kegiatan 
diskusi tentang ide tersebut. Strategi POE terdiri atas tiga tahapan, yaitu prediksi, observasi, dan penjelasan yang dapat dilihat 
pada Gambar 1. Tahap prediksi (predict) mengharuskan mahasiswa memberikan jawaban prediksi masalah; tahap observasi 
(observe) berupa pengumpulan data untuk mendukung kebenaran jawaban prediksi; dan tahap penjelasan (explain) untuk 
mencocokkan antara jawaban prediksi dengan data observasi. Strategi POE diintegrasikan dalam bahan ajar yang digunakan 
oleh mahasiswa dalam pembelajaran materi ikatan kimia. Penelitian sebelumnya terkait strategi POE adalah materi reaksi 
redoks (Treagust, Mthmbu, & Chandrasegaran, 2014); asam-basa (Kala, Yaman, & Ayas, 2012; Ozdemir, Bag & Bilen, 2011) 
dan elektrokimia (Karamustafaoglu dan Mamlok-Naaman, 2015). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan strategi POE 
berdampak positif terhadap pemahaman konsep dan aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran karena dapat mengemukakan 
konsep yang dimiliki sebelumnya (tahap prediksi), mencari dan mengolah data (tahap observasi), dan memberikan penjelasan 
terkait jawaban prediksi dengan data hasil observasi (tahap penjelasan). Masing-masing tahapan dalam strategi POE membantu 
mahasiswa untuk mendapatkan konsep yang benar. Peran dosen sebagai fasilisator agar mahasiswa mendapatkan konsep yang 
benar dan utuh. Hasil positif ini juga tampak dalam pembelajaran ikatan kimia pada mahasiswa semester I FMIPA-UM, 
sebagaimana tampak pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan Strategi POE 
 
METODE 
Penelitian eksperimen yang dilakukan dengan pendekatan satu kelompok pre-tes post-tes. Populasi penelitian adalah 
seluruh mahasiswa semester I jurusan kimia-FMIPA-UM berjumlah 69 mahasiswa yang kemudian dibagi menjadi kelompok 
atas, tengah dan bawah. Sampel penelitian diberi perlakuan pembelajaran dengan bahan ajar ikatan kimia dengan strategi POE.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik ikatan kimia (Wilujeng, 2010) lembar observasi 
dan bahan ajar ikatan kimia dengan strategi POE. Hasil uji coba tes diagnostik diperoleh nilai R = 0,715. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesalahan Konsep Ikatan Kimia 
Kesalahan konsep ditentukan dari konsistensi jawaban salah mahasiswa dengan konsep sama pada soal berbeda. 
Persentase kesalahan konsep mahasiswa masing-masing kelompok saat pre-test dapat dilihat pada Gambar 2 ditemukan lima 
kesalahan konsep dari hasil pretes. Kesalahan konsep 1 berkaitan dengan simbol Lewis kation; kesalahan konsep 2 berhubungan 
dengan struktur Lewis senyawa ionik; kesalahan konsep 3 adalah sifat fisika molekul kovalen; kesalahan konsep 4 yaitu 
kepolaran ikatan; kesalahan konsep 5 ialah perhitungan muatan formal. Kesalahan konsep yang diperoleh dari hasil pre-test 
kemudian dibandingkan dengan kesalahan konsep hasil post-tes untuk mengetahui dampak pembelajaran bahan ajar ikatan 
kimia dengan strategi POE. Hasil kesalahan konsep mahasiswa dari post-tes ditampilkan pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 
3 dilaporkan bahwa tiga kesalahan konsep saat pre-test tidak lagi ditemukan saat post tes pada kelas atas. Kesalahan konsep 
tersebut dapat diatasi menggunakan bahan ajar ikatan kimia dengan strategi POE yang membantu mahasiswa untuk memahami 
konsep.  
Pada tahap prediksi mahasiswa memahami konsep letak atom pada sistem periodik unsur. Pada tahap observasi 
mahasiswa dapat menggunakan data nomor atom, energi ionisasi pertama (kJ/mol), afinitas elektron pertama (kJ/mol) dan 
keeletronegatifan untuk menggambarkan struktur Lewis kation. Kesalahan konsep 1 dapat diatasi dengan diberikan langkah 
cara menggambar struktur Lewis kation pada tahap observasi. Mahasiswa yang mengalami kesalahan konsep 3 dapat 
memahami partikel yang terdapat pada molekul kovalen fasa padat, cair dan gas. Kesalahan konsep 4 berkaitan dengan 
kepolaran ikatan pada molekul kovalen yang dibantu dengan pemberian data keelektronegatifan. Pada tahap penjelasan 
mahasiswa memberikan alasan ilmiah terkait jawaban prediksi dan hasil observasi sehingga pemahaman konsep diperoleh 
secara benar dan utuh. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahan ajar ikatan kimia dengan strategi POE pada mahasiswa 
semester I memberikan hasil yang baik. 
 
 






















Gambar 3. Kesalahan Konsep Ikatan Kimia Mahasiswa Hasil Postes 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Keberhasilan bahan ajar dengan strategi POE memberikan dampak kepada kesalahan konsep mahasiswa semester I 
jurusan Kimia FMIPA-UM pada materi ikatan kimia. Ditemukan lima kesalahan konsep dari hasil pre-test yang dapat diatasi 
untuk kelompok atas dan tengah, tetapi dua kesalahan konsep belum berhasil untuk kelompok bawah.  
 
Saran 
Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa dua kesalahan konsep kelompok bawah sebaiknya diberikan (1) tahap prediksi 
tentang struktur Lewis kation dan anion untuk kesalahan konsep 2; Prediksi struktur Lewis molekul kovalen untuk kesalahan 
konsep 5; (2) tahap observasi berupa latihan struktur Lewis kation dan anion untuk kesalahan konsep 2 sedangkan kesalahan 
konsep 5 diberikan latihan perhitungan muatan formal untuk; (3) tahap penjelasan mahasiswa dapat memberikan alasan ilmiah 
terkait struktur Lewis senyawa ionik untuk kesalahan konsep 2; perhitungan muatan formal untuk kesalahan konsep 5 sehingga 
diperoleh konsep benar dan utuh. 
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